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A B S T R A K 
Peningkatan literasi keuangan syariah pada Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) di Indonesia sangat penting, mengingat UMKM 
memegang peran signifikan dalam perekonomian nasional dengan 
kontribusi lebih dari 60% terhadap PDB. Meski demikian, UMKM masih 
menghadapi kendala dalam akses pembiayaan dan rendahnya 
pemahaman terkait keuangan. Keuangan syariah dapat menjadi solusi 
yang selaras dengan prinsip-prinsip Islam, namun tingkat pemahaman 
tentangnya masih terbatas. Meningkatkan literasi keuangan syariah 

akan membantu UMKM lebih mudah mengakses pembiayaan, mengelola keuangan dengan lebih baik, dan 
mendorong inovasi dalam produk keuangan syariah. Untuk itu, diperlukan kolaborasi dari berbagai pihak 
guna meningkatkan literasi keuangan syariah agar UMKM dapat memanfaatkan layanan keuangan syariah 
secara optimal dalam mengembangkan usahanya. 
 
A B S T R A C T 
Increasing sharia financial literacy in Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) in Indonesia is very 
important, considering that MSMEs play a significant role in the national economy with a contribution of 
more than 60% to GDP. However, MSMEs still face obstacles in accessing finance and low understanding 
of finance. Sharia finance can be a solution that is in line with Islamic principles, but the level of 
understanding about it is still limited. Increasing sharia financial literacy will help MSMEs more easily 
access financing, manage finances better, and encourage innovation in sharia financial products. For this 
reason, collaboration is needed from various parties to increase sharia financial literacy so that MSMEs 
can make optimal use of sharia financial services in developing their businesses. 
 
 

Pendahuluan  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran vital dalam ekonomi 
nasional. UMKM telah menunjukkan diri sebagai pilar utama perekonomian dan memiliki 
ketahanan menghadapi berbagai gejolak ekonomi. Data Kementerian Koperasi dan 
UKM menunjukkan bahwa pada 2019, sektor UMKM berkontribusi sebesar 60,51% 
terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia dan menyediakan lapangan kerja bagi 
97% angkatan kerja di negara ini (Badan Pusat Statistik(BPS), 2017).  

Namun demikian, di balik kontribusinya yang besar, UMKM mengalami beberapa 
ancaman dan hambatan saat proses berkembangnya proyek. Pelaku UMKM 
menghadapi dua kendala besar: kesulitan mendapatkan dana dan kurangnya 
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pemahaman mengenai keuangan. Berdasarkan penelitian OJK di tahun 2019, hanya 
sekitar 29,7% pelaku UMKM di Indonesia yang memiliki pengetahuan memadai tentang 
pengelolaan keuangan, menunjukkan masih rendahnya tingkat literasi finansial di 
kalangan mereka (Otoritas Jasa Keuangan, 2019). Rendahnya tingkat literasi keuangan 
ini menjadi salah satu faktor penghambat UMKM dalam mengakses layanan keuangan 
formal dan mengelola keuangan usahanya secara optimal. 

Indonesia, dengan jumlah penduduk Muslim terbanyak di dunia, memiliki peluang 
besar untuk mengembangkan ekonomi dan sistem keuangan berbasis syariah. Sektor 
keuangan syariah telah berkembang pesat dalam beberapa tahun terakhir. Berdasarkan 
laporan OJK, aset keuangan syariah di Indonesia mencapai Rp1.806,69 triliun pada tahun 
2020, meningkat 21,48% dibandingkan tahun sebelumnya (OJK, 2022). Peningkatan ini 
mencerminkan bertambahnya ketertarikan dan keyakinan masyarakat terhadap produk 
dan jasa keuangan syariah. 

Untuk sektor UMKM, sistem keuangan syariah menyediakan beragam produk dan 
model pembiayaan yang sejalan dengan ajaran Islam. Ini bisa menjadi pilihan bagi 
pengusaha yang ingin menjalankan usahanya sesuai prinsip syariah. Namun, masih 
banyak pelaku UMKM yang kurang memahami konsep dan cara kerja keuangan syariah. 
Akibatnya, potensi keuangan syariah dalam mendorong perkembangan UMKM belum 
termanfaatkan secara maksimal. 

Literasi keuangan syariah menjadi kunci penting dalam meningkatkan pemahaman 
dan akses pelaku UMKM terhadap produk dan layanan keuangan syariah. Menurut 
(Antara et al., 2016), Kemampuan seseorang untuk menggunakan pemahaman, 
keahlian, dan perilaku finansial dalam mengelola sumber daya keuangan yang selaras 
dengan prinsip-prinsip Islam dapat didefinisikan sebagai literasi keuangan syariah. 
Cakupan konsep ini tidak terbatas pada pemahaman produk dan jasa keuangan berbasis 
syariah saja, tetapi juga meliputi pengetahuan tentang fondasi ekonomi Islam, berbagai 
jenis akad dalam transaksi syariah, serta kapasitas untuk mengambil keputusan finansial 
yang patuh pada hukum syariah. 

Meningkatnya pemahaman tentang keuangan syariah di antara pengusaha kecil 
dan menengah membawa beberapa keuntungan yang menjanjikan. Pertama-tama, hal 
ini bisa membuka lebih banyak peluang bagi UMKM untuk mendapatkan dana sesuai 
syariah yang cocok dengan keperluan usaha mereka. Selanjutnya, pengetahuan yang 
mendalam tentang sistem keuangan Islam dapat membantu pemilik UMKM menata 
keuangan bisnisnya secara lebih tepat guna dan sejalan dengan kaidah syariah. Terakhir, 
melek finansial syariah berpotensi memicu kreativitas dalam menciptakan produk dan 
jasa keuangan Islam yang lebih pas dengan kebutuhan sektor UMKM. 

Beberapa penelitian terdahulu telah menunjukkan pentingnya literasi keuangan 
syariah bagi pelaku UMKM. Sebuah studi yang dilakukan oleh (Tanjung & Varianto, 
2024)mmenemukan bahwa tingkat literasi keuangan syariah memiliki pengaruh positif 
terhadap kinerja dan keberlanjutan UMKM. Penelitian lain yang dilakukan oleh (Rahim 
et al., 2016) menunjukkan bahwa literasi keuangan syariah berperan penting dalam 
meningkatkan inklusi keuangan syariah di kalangan UMKM. 
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Meskipun demikian, upaya peningkatan literasi keuangan syariah bagi pelaku 
UMKM masih menghadapi berbagai tantangan. Pertama, masih terbatasnya program 
edukasi dan sosialisasi keuangan syariah yang secara khusus ditujukan bagi pelaku 
UMKM. Kedua, kompleksitas konsep dan produk keuangan syariah seringkali menjadi 
hambatan bagi pelaku UMKM untuk memahami dan memanfaatkannya. Ketiga, masih 
adanya persepsi di kalangan sebagian pelaku UMKM bahwa keuangan syariah tidak 
berbeda signifikan dengan keuangan konvensional atau bahkan lebih rumit dan mahal. 

Untuk mengatasi berbagai rintangan yang ada, diperlukan langkah-langkah 
terencana dan berkesinambungan dari beragam pihak terkait guna meningkatkan 
pemahaman keuangan Islam di kalangan pengusaha kecil dan menengah. Ini melibatkan 
peran aktif institusi keuangan syariah, pihak berwenang, akademisi, dan kelompok 
masyarakat dalam menyediakan pelatihan dan bimbingan bagi pelaku UMKM. Selain itu, 
pengembangan konten dan cara penyampaian edukasi yang selaras dengan ciri khas dan 
keperluan UMKM juga krusial untuk meningkatkan keberhasilan program literasi 
keuangan syariah. 

Tulisan ini bermaksud mengkaji secara mendalam tentang literasi keuangan 
syariah di antara pelaku UMKM. Diskusi akan mencakup prinsip-prinsip dasar literasi 
keuangan syariah, signifikansinya bagi pengusaha UMKM, kendala dan kesempatan 
dalam meningkatkan pemahaman keuangan syariah di sektor UMKM, serta taktik dan 
saran untuk memperbaiki pengetahuan dan implementasi keuangan syariah dalam 
pengembangan UMKM di Indonesia. 

Dengan bertambahnya pengetahuan tentang keuangan syariah, diharapkan para 
pelaku UMKM dapat lebih maksimal dalam memanfaatkan produk dan jasa keuangan 
syariah untuk memajukan bisnisnya. Hal ini pada akhirnya akan membantu memperkuat 
posisi UMKM dalam ekonomi nasional dan mendukung perkembangan ekonomi syariah 
di Indonesia secara menyeluruh. 

Pembahasan  

Literasi Keuangan  

Literasi keuangan adalah aspek penting yang tak terpisahkan dari kehidupan 
masyarakat. Pemahaman tentang keuangan dapat membantu seseorang dalam 
membuat keputusan terkait produk finansial yang dapat meningkatkan pengelolaan 
keuangan mereka. Pengetahuan ini sangat penting agar individu dapat mengambil 
keputusan keuangan yang tepat di masa depan (Said & Amiruddin, 2017). (Lusardi & 
Mitchell, 2014) bilang literasi keuangan mencakup berbagai kemampuan dan 
pengetahuan yang dimiliki seseorang tentang keuangan, yang memungkinkannya 
mengelola atau menggunakan uang dengan baik untuk meningkatkan kualitas hidup 
dan mencapai kesejahteraan. Literasi ini sangat berkaitan dengan perilaku, kebiasaan, 
serta pengaruh dari faktor eksternal. 

Menurut penilaian literasi keuangan PISA 2012 yang dikembangkan oleh OECD 
INFE, pemahaman keuangan merupakan komponen vital bagi kemajuan ekonomi dan 
kestabilan finansial. Bagi para konsumen, penguasaan konsep keuangan yang mumpuni 
menghasilkan pola belanja yang lebih bijak, sehingga mendorong persaingan industri 
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yang sehat dan memicu kreativitas dalam pengembangan produk serta layanan. Lebih 
jauh lagi, literasi keuangan yang baik dapat meminimalisir kesalahan dalam mengambil 
keputusan ekonomi dan finansial. 

Dari perspektif penyedia jasa keuangan, tingkat literasi keuangan yang tinggi 
membantu mereka menyampaikan informasi produk dan risiko terkait secara lebih 
transparan kepada konsumen. Sementara itu, pemerintah mendapat manfaat dari 
masyarakat yang melek finansial karena dapat mengoptimalkan pendapatan pajak, yang 
kemudian bisa dialokasikan untuk pembangunan infrastruktur dan peningkatan kualitas 
layanan public (Lusardi & Mitchell, 2007) mengungakapkan melek keuangan 
didefinisikan sebagai pemahaman tentang keuangan serta kemampuan untuk 
menerapkannya (pengetahuan dan keterampilan) (jurnal ekonomi moneter). Literasi 
keuangan terjadi ketika seseorang yang terampil (melek) memiliki seperangkat keahlian 
dan kapasitas yang memungkinkan mereka untuk memanfaatkan sumber daya yang ada 
guna mencapai tujuan mereka.  

Penelitian ini akan mengadopsi definisi yang diajukan oleh (Chen & Volpe, 1998), 
mengingat definisi tersebut memberikan penekanan lebih pada kemampuan memahami 
dan mengaplikasikan konsep-konsep fundamental ekonomi dan keuangan secara tepat. 
Definisi ini juga mencakup empat aspek yang relevan dengan manajemen keuangan 
pribadi, yaitu pengetahuan umum, tabungan, asuransi, dan investasi. 

Literasi Keuangan Syariah   

Lembaga keuangan syariah, khususnya bank syariah, memiliki peranan strategis 
dalam mendorong pertumbuhan sektor Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di 
Indonesia. Bank syariah tidak hanya berfungsi sebagai penyedia pembiayaan, tetapi juga 
sebagai mitra pemberdayaan ekonomi yang berlandaskan prinsip keadilan dan 
keberkahan. Melalui skema pembiayaan berbasis bagi hasil, bank syariah mampu 
menciptakan hubungan ekonomi yang lebih adil antara lembaga keuangan dan pelaku 
usaha, sehingga memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat dan mendukung 
pemerataan kesejahteraan(Azhari & Wardana, 2024). 

Dalam konteks ini, literasi keuangan syariah berperan penting sebagai fondasi bagi 
masyarakat untuk memahami, mengelola, dan memanfaatkan produk keuangan syariah 
secara optimal(Faridho, 2018). Literasi yang baik memungkinkan masyarakat untuk 
mengambil keputusan keuangan sesuai prinsip Syariah dan meningkatkan partisipasi 
dalam sistem ekonomi Islam(Nasution & Nasution, 2019). Peningkatan minat terhadap 
layanan keuangan syariah dapat diwujudkan melalui edukasi dan sosialisasi yang 
berkelanjutan, sebab minat seseorang terhadap suatu hal akan memengaruhi tingkat 
penerimaan dan sikap positifnya terhadap objek tersebut(Disemadi & Shaleh, 2020). 
Dengan demikian, sinergi antara literasi keuangan syariah dan dukungan bank syariah 
terhadap UMKM menjadi kunci dalam memperkuat ekonomi berbasis nilai-nilai Islam di 
Indonesia.  

UMKM 

UMKM adalah kegiatan ekonomi yang memiliki kekayaan bersih tidak melebihi 200 
juta, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha. Selain itu, UMKM juga diartikan 
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sebagai usaha yang dijalankan oleh warga negara atau masyarakat dengan pendapatan 
tahunan maksimal 1 miliar (Dharma et al., 2022). Menurut Ina Primiana UMKM berperan 
sebagai pendorong pemulihan ekonomi dengan mengakomodasi program-program 
prioritas serta mengembangkan berbagai sektor dan potensi. UMKM dipandang 
sebagai kawasan strategis yang dikembangkan oleh pemerintah (Muhamad Turmudi, 
2017).  

Strategi Pemahaman Literasi Keuangan Syariah Kepada Pelaku Usaha UMKM 

Berdasarkan dengan strategi yang telah diidentifikasi dalam studi-studi sebelumnya 
terdapat beberapa strategi yang dapat digunakan diantaranya:  

1. Edukasi dan Pelatihan 

Pengembangan UMKM membutuhkan pendekatan yang komprehensif 
melalui program pendampingan, sertifikasi halal, dan strategi pemasaran yang 
berkelanjutan. Pendampingan berperan penting dalam memberikan pemahaman 
kepada pelaku usaha terkait standar halal, tata kelola usaha, serta strategi 
branding produk agar mampu bersaing di pasar global. Sertifikasi halal tidak hanya 
meningkatkan kredibilitas produk, tetapi juga membuka peluang ekspor dan 
memperluas jangkauan pasar(Andriani, 2024). 

Sejalan dengan pandangan tersebut, salah satu strategi utama dalam 
memperkuat kapasitas pelaku UMKM adalah melalui program edukasi dan 
pelatihan terstruktur. Studi Kussudyarsana menunjukkan bahwa pelatihan yang 
dirancang secara khusus bagi pelaku UMKM mampu meningkatkan pemahaman 
mereka terhadap konsep dan produk keuangan syariah. Selanjutnya, (Anwar et al., 
2020) menegaskan bahwa efektivitas pelatihan akan lebih optimal apabila materi 
dan metode disesuaikan dengan kebutuhan serta karakteristik pelaku UMKM, 
misalnya dengan menggunakan pendekatan berbasis studi kasus dan simulasi 
bisnis yang relevan. Dengan kombinasi pendampingan, sertifikasi halal, serta 
edukasi yang aplikatif, UMKM diharapkan dapat tumbuh secara berkelanjutan 
dalam kerangka ekonomi syariah yang kompetitif. 

2. Kolaborasi Multi-Stakeholder 

Strategi lain yang ditekankan dalam literatur adalah pentingnya kolaborasi 
antara berbagai pemangku kepentingan. Menurut (Rahim et al., 2016), kerjasama 
antara lembaga keuangan syariah, regulator, akademisi, dan organisasi 
masyarakat dapat menciptakan sinergi dalam upaya peningkatan literasi keuangan 
syariah. (Antara et al., 2016) mengusulkan pembentukan "ekosistem literasi 
keuangan syariah" yang melibatkan berbagai pihak dalam menyediakan edukasi, 
pendampingan, dan akses terhadap produk keuangan syariah bagi UMKM. 
Mereka menekankan pentingnya koordinasi antar lembaga untuk menghindari 
duplikasi program dan memaksimalkan jangkauan edukasi. 

3. Pemanfaatan Teknologi Digital 

Pemberdayaan UMKM dapat ditingkatkan secara signifikan melalui 
pendekatan edukasi pemasaran digital, yang membantu pelaku usaha memahami 
strategi promosi modern serta memperluas jangkauan pasar mereka. Melalui 
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pelatihan digital marketing, para pelaku UMKM mampu mengoptimalkan 
pemanfaatan media sosial, marketplace, dan platform digital lainnya untuk 
memperkenalkan produk secara lebih luas dan efisien. Peningkatan kemampuan 
ini tidak hanya berdampak pada peningkatan penjualan, tetapi juga memperkuat 
daya saing UMKM di tengah era digital yang semakin kompetitif(Sadiyah et al., 
2024). 

Sejalan dengan hal tersebut, perkembangan teknologi digital membuka 
peluang besar bagi peningkatan literasi keuangan syariah melalui media daring. 
Ruwaidah mengemukakan pentingnya pengembangan aplikasi mobile dan 
platform e-learning yang menyediakan konten edukatif seputar keuangan syariah 
agar mudah diakses oleh pelaku UMKM. Selain itu (Tanjung & Varianto, 2024) 
menekankan perlunya integrasi antara literasi digital dan literasi keuangan syariah 
melalui penyebaran materi edukatif di media sosial dan platform digital. Dengan 
demikian, edukasi berbasis digital dapat menjadi sarana strategis dalam 
membangun kemandirian ekonomi UMKM sekaligus memperkuat pemahaman 
masyarakat terhadap sistem keuangan syariah. 

4. Pendekatan Berbasis Komunitas 

Beberapa studi menunjukkan efektivitas pendekatan berbasis komunitas 
dalam meningkatkan literasi keuangan syariah. Menurut penelitian yang dilakukan 
oleh (Abdullah & Anderson, 2015), program mentoring dan peer-learning di 
kalangan pelaku UMKM dapat menjadi sarana efektif untuk berbagi pengetahuan 
dan pengalaman terkait keuangan syariah. (Hasan et al., 2020) mengusulkan 
pembentukan "kelompok belajar keuangan syariah" di tingkat komunitas UMKM. 
Mereka berpendapat bahwa pendekatan ini dapat memfasilitasi pembelajaran 
berkelanjutan dan menciptakan jaringan dukungan antar pelaku UMKM dalam 
mengimplementasikan prinsip-prinsip keuangan syariah. 

5. Integrasi dengan Program Pengembangan UMKM 

Strategi lain yang diidentifikasi adalah integrasi edukasi keuangan syariah ke 
dalam program pengembangan UMKM yang lebih luas. Menurut studi yang 
dilakukan oleh (Shehu, 2018), pendekatan holistik yang menggabungkan literasi 
keuangan syariah dengan aspek lain seperti manajemen bisnis dan pemasaran 
dapat memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap kinerja UMKM. (Ali et 
al., 2017) menekankan pentingnya menghubungkan literasi keuangan syariah 
dengan kebutuhan praktis UMKM, seperti penyusunan laporan seperti dalam 
standar syariah dan perencanaan keuangan jangka panjang. 

6. Penyediaan Materi Edukasi yang Kontekstual 

Beberapa penelitian menekankan pentingnya penyediaan materi edukasi 
yang kontekstual dan mudah dipahami oleh pelaku UMKM. Menurut (Yakob et al., 
2021), penggunaan bahasa yang sederhana dan contoh-contoh konkret yang 
relevan dengan operasional UMKM dapat meningkatkan efektivitas program 
literasi keuangan syariah. (Haikal & Ismail, 2023) mengusulkan pengembangan 
modul-modul pembelajaran yang disesuaikan dengan berbagai sektor UMKM, 
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seperti perdagangan, manufaktur, dan jasa. Mereka berpendapat bahwa 
pendekatan ini dapat membantu pelaku UMKM untuk lebih mudah 
mengaplikasikan konsep keuangan syariah dalam konteks bisnis mereka. 

7. Evaluasi dan Pengukuran Dampak 

Terakhir, beberapa studi menekankan pentingnya evaluasi berkelanjutan 
dan pengukuran dampak dari program literasi keuangan syariah. Menurut 
penelitian yang dilakukan oleh (Sohail & Arshed, 2024) pengembangan indikator 
yang komprehensif untuk mengukur tingkat literasi keuangan syariah di kalangan 
UMKM dapat membantu dalam merancang intervensi yang lebih efektif. (Alfarisi 
et al., 2020) mengusulkan pendekatan evaluasi jangka panjang yang tidak hanya 
mengukur peningkatan pengetahuan, tetapi juga perubahan perilaku dan dampak 
terhadap kinerja bisnis UMKM. Mereka berpendapat bahwa evaluasi yang 
sistematis dapat memberikan wawasan berharga untuk perbaikan dan 
pengembangan program literasi keuangan syariah di masa depan 

Tantangan Pemahaman Literasi Keuangan Syariah Kepada Pelaku Usaha Umkm  

Berdasarkan dengan pemamaparan yang telah diidentifikasi dalam studi-studi 
sebelumnya terdapat beberapa tantangan yang ada pada proses pemahaman literasi 
keuangan syariah pada pelaku usaha umkm diantaranya:  

1. Keterbatasan Akses dan Sumber Daya 

Menurut (Sohail & Arshed, 2024), salah satu tantangan utama adalah 
keterbatasan akses UMKM terhadap program edukasi keuangan syariah dan 
sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan literasi mereka. Keterbatasan 
ini berdampak pada kemampuan UMKM untuk bersaing di pasar yang semakin 
kompetitif dan mengadopsi praktik bisnis yang sesuai dengan prinsip syariah. Oleh 
karena itu, diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, lembaga keuangan, 
dan organisasi masyarakat untuk meningkatkan akses pendidikan keuangan 
syariah bagi UMKM.  

2. Kompleksitas Konsep Keuangan Syariah 

(Yakob et al., 2021) mengidentifikasi bahwa kompleksitas konsep dan 
terminologi dalam keuangan syariah seringkali menjadi hambatan bagi 
pemahaman pelaku UMKM. Hambatan ini berpotensi mengurangi partisipasi 
UMKM dalam sistem keuangan syariah, yang seharusnya dapat memberikan 
manfaat dalam hal pembiayaan dan pengembangan usaha. Oleh karena itu, 
diperlukan upaya untuk menyederhanakan terminologi serta meningkatkan 
program edukasi agar pelaku UMKM dapat lebih memahami dan memanfaatkan 
keuangan syariah secara efektif.  

3. Persepsi Negatif dan Miskonsepsi  

(Hasan et al., 2020) menemukan bahwa masih ada persepsi negatif dan 
miskonsepsi di kalangan UMKM tentang keuangan syariah, yang dapat 
menghambat minat mereka untuk mempelajari dan mengadopsi sistem ini. 
Persepsi negatif ini dapat menghalangi UMKM untuk memanfaatkan peluang yang 
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ditawarkan oleh keuangan syariah, seperti akses pembiayaan yang lebih baik dan 
dukungan terhadap pengembangan usaha. Oleh karena itu, penting untuk 
melakukan sosialisasi dan edukasi yang efektif agar pelaku UMKM dapat 
memahami manfaat dan prinsip keuangan syariah dengan lebih baik.  

4. Keterbatasan Program yang Disesuaikan  

Kurangnya program literasi keuangan syariah yang secara khusus 
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik UMKM di berbagai sektor. Hal ini 
menunjukkan bahwa program literasi keuangan syariah yang ada belum cukup 
spesifik untuk membantu UMKM dalam memahami dan mengimplementasikan 
prinsip-prinsip keuangan syariah yang sesuai dengan sektor mereka. Kekurangan 
ini dapat menghambat pertumbuhan dan pengelolaan keuangan UMKM yang 
ingin menerapkan sistem keuangan syariah.  

5. Kesenjangan Digital 

(Tanjung & Varianto, 2024) mengidentifikasi kesenjangan digital sebagai 
tantangan dalam implementasi strategi edukasi berbasis teknologi, terutama di 
daerah-daerah dengan infrastruktur teknologi yang terbatas. Hal ini berarti bahwa 
daerah-daerah dengan akses yang kurang memadai terhadap teknologi 
menghadapi hambatan dalam mengadopsi metode pendidikan yang bergantung 
pada teknologi, sehingga memperlambat efektivitas penyebaran pendidikan 
digital di wilayah-wilayah tersebut. 

Solusi Terkait Dengan Tantangan Pemahaman Literasi Keuangan Syariah Kepada 
Pelaku Usaha Umkm  

1. Pengembangan Program Outreach 

Untuk mengatasi keterbatasan akses, (Ali et al., 2017) mengusulkan 
pengembangan program outreach yang menjangkau UMKM di berbagai daerah, 
termasuk daerah terpencil. Dengan adanya program outreach yang terencana dan 
terfokus, diharapkan UMKM di daerah terpencil dapat mengakses informasi dan 
sumber daya yang diperlukan untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam 
mengelola usaha serta memahami keuangan syariah. Yang secara tidak langsung 
bisa andil dalam kenaikan ekonomi lokal serta meningkatkan inklusi keuangan di 
seluruh wilayah.    

2. Penyederhanaan Materi Edukasi 

(Haikal & Ismail, 2023) merekomendasikan penyederhanaan materi edukasi 
keuangan syariah dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami dan 
contoh-contoh konkret yang relevan dengan UMKM. Dengan ini, diharapkan 
pemahaman pelaku UMKM tentang keuangan syariah dapat meningkat, sehingga 
mereka lebih termotivasi untuk mengadopsi praktik-praktik tersebut dalam usaha 
mereka. Hal ini pada gilirannya dapat memperkuat posisi UMKM dalam 
perekonomian dan meningkatkan inklusi keuangan syariah di masyarakat.  
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3. Kampanye Awareness dan Edukasi Publik  

Untuk mengatasi persepsi negatif, (Alfarisi et al., 2020) menyarankan 
pelaksanaan kampanye awareness dan edukasi publik yang luas tentang manfaat 
dan prinsip-prinsip keuangan syariah. Dengan melaksanakan kampanye awareness 
yang komprehensif, diharapkan masyarakat akan lebih memahami manfaat 
keuangan syariah, sehingga dapat mengurangi persepsi negatif dan meningkatkan 
partisipasi dalam sistem finansial syariah. Hal ini penting untuk mendorong inklusi 
keuangan dan memperkuat ekonomi berbasis syariah di Indonesia.  

4. Pengembangan Program Sektoral  

(Antara et al., 2016) mengusulkan pengembangan program literasi keuangan 
syariah yang disesuaikan dengan kebutuhan spesifik berbagai sektor UMKM. Hal 
ini bertujuan agar program literasi keuangan syariah lebih relevan dan efektif, 
dengan memperhitungkan perbedaan karakteristik sektor-sektor UMKM sehingga 
pelaku usaha dapat lebih mudah memahami dan mengimplementasikan prinsip-
prinsip keuangan syariah yang sesuai dengan kebutuhan usaha mereka.  

5. Pemanfaatan Teknologi Alternatif  

Untuk mengatasi kesenjangan digital, ruwaidah  menyarankan pemanfaatan 
teknologi alternatif seperti SMS banking dan program radio edukasi di daerah-
daerah dengan akses internet terbatas. Dengan menerapkan teknologi alternatif 
ini, diharapkan UMKM di daerah dengan akses internet terbatas dapat lebih 
mudah mengakses informasi dan layanan keuangan. Ini juga akan membantu 
meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan pelaku UMKM, yang pada 
akhirnya dapat memperkuat inklusi keuangan dan mendukung pertumbuhan 
ekonomi lokal 

Kesimpulan dan Saran  

Pentingnya literasi keuangan syariah bagi pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM) di Indonesia tidak dapat diabaikan. UMKM memiliki peran yang 
signifikan dalam ekonomi nasional, berkontribusi lebih dari 60% terhadap Produk 
Domestik Bruto (PDB) dan menyerap hampir seluruh tenaga kerja. Namun, mereka 
menghadapi tantangan besar, terutama dalam hal akses pembiayaan dan tingkat literasi 
keuangan yang masih rendah, yakni hanya 29,7%. 

Keuangan syariah dapat memberikan solusi sesuai dengan prinsip Islam, tetapi 
banyak pelaku UMKM yang belum memahami produk dan mekanisme yang ada. Oleh 
karena itu, literasi keuangan syariah sangat penting untuk meningkatkan pemahaman 
dan akses terhadap layanan ini. Peningkatan literasi akan membantu UMKM mengelola 
keuangan mereka dengan lebih baik, memperluas akses ke pembiayaan, serta 
mendorong inovasi dalam produk keuangan syariah. Dengan upaya yang terencana 
untuk meningkatkan literasi keuangan syariah, diharapkan pelaku UMKM dapat 
memanfaatkan produk keuangan syariah secara maksimal, yang pada gilirannya akan 
memperkuat peran mereka dalam ekonomi nasional dan mendukung pertumbuhan 
ekonomi syariah di Indonesia. 
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